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BAB VI  

KESIMPULAN DAN SARAN 

        Pada bab ini akan dijelaskan mengenai rancangan sistem informasi yang 

diusulkan telah didiskusikan dengan pihak sekolah. Diperoleh kesimpulan dari 

tanggapan pihak sekolah untuk menjawab pertanyaan penelitian dan juga saran 

yang menjadi masukan untuk perbaikan atau mengembangkan rancangan sistem 

yang disulkan. 

6.1  Kesimpulan  

       Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan mengenai rancangan sistem, 

diperoleh kesimpulan bahwa saat ini sistem penilaian di SMAK Hidup Baru 

dilakukan dengan cara setiap guru mengisi formulir penilaian  dengan ditulis tangan 

dan dikumpulkan ke pihak TU untuk direkap yang diinput dengan menggunakan 

excel secara manual tanpa memanfaatkan fungsi yang disediakan excel, dimana hal 

ini membutuhkan waktu yang lama dan tidak efektif.  

       Membutuhkan waktu yang lama dalam memonitoring nilai setiap siswa SMAK 

Hidup Baru supaya terpenuhi proses evalusi sesuai komponen standar penilaian 

butir 120 dalam perangkat akreditasi SMA. Tidak efektif dalam menentukan daftar 

siswa yang nilainya belum tuntas dan perlu melaksanakan remedial.  

       Rancangan sistem informasi penilaian dapat membantu pihak sekolah SMAK 

Hidup Baru dalam mengelola dan mengolah data nilai peserta didik untuk evaluasi 

penilaian dalam menghadapi permasalahan tersebut, melalui: 
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1. Transaction Processing System (TPS) yang mampu membuat kunci jawaban 

otomatis untuk mempercepat dan mempermudah dalam mengoreksi jawaban 

pilihan ganda peserta ujian dan skoring soal ujian uraian. 

2. Management Informastion System (MIS) yang mampu memberikan 

informasi mengenai perolehan skor untuk masing-masing nomor soal 

jawaban, dengan membagi soal dalam bentuk kategorisasi supaya soal lebih 

spesifik, yang mampu mendeteksi kelemahan siswa pada materi apa atau guru 

kurang mengajar di materi yang mana.  

3. Decision Support System (DSS) yang mampu meberikan informasi mengenai 

ketuntasan siswa dalam menjawab soal ujian, untuk pengambilan keputusan 

atau tindak lanjut terhadap siswa yang perlu melaksanakan kegiatan remedial 

atau pengayaan, sehingga proses evaluasi dapat terlaksana tanpa 

membutuhkan waktu yang lama. 

6.2 Saran 

       Berdasarkan hasil analisis dan juga tanggapan dari pihak sekolah, penulis 

memberikan saran guna kelancaran penggunaan serta pemanfaatan sistem 

informasi dan memaksimalkan fungsi dari rancangan sistem informasi, yaitu: 

1. Melakukan proteksi dengan memberikan password pada excel untuk menjaga 

konsistensi rumus atau fungsi pada excel. 

2. Bagian kurikulum memberikan pengarahan kepada setiap guru mata 

pelajaran, khususnya guru yang tidak begitu familiar mengenai teknologi 

serta setiap kali ada guru baru, dengan memberikan penjelasan mengenai 

gambaran sistem beserta langkah-langkah penggunaan sistem informasi 
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penilaian, untuk menghindari terjadinya kebingungan atau kesalahan dalam 

menggunakan sistem, serta kegunaan sistem untuk dimanfaatkan sebaik-

bakinya. 

3. Setiap guru sepakat membuat kategorisasi materi pada soal ujian sebelum 

menggunakan sistem informasi penilaian, supaya dalam memanfaatkan 

fungsi dalam sistem informasi penilaian dapat maksimal, yaitu untuk 

menentukan daftar siswa yang tidak menguasi mata pelajaran pada materi 

tertentu untuk fokus memberikan materi ulang dan remedial untuk materi 

yang tidak dikuasi oleh siswa tersebut.
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